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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada anak usia dini merupakan fenomena 

penting dalam pendidikan Islam. Pada tahap ini, penanaman nilai-nilai keagamaan 

dapat dilakukan melalui pembiasaan, interaksi, dan pengalaman keseharian, karena 

nilai dan moral keagamaan sebuah bangsa perlu Pembelajaran dimasukkan serta 

ditanamkan sejak dini (Ananda, 2017). Program tahfidz di lembaga pendidikan anak 

usia dini, baik PAUD maupun TPA, telah berkembang pesat sebagai bagian dari upaya 
menanamkan nilai-nilai Islami sejak usia dini. Program Tahfidz Adalah kegiatan yang 

bertujuan untuk mengajarkan , membimbing, dan membina, seseorang dalam 

menghalfal AL-Qur'al secara bertahap, Tujuan utama nya aldalah mencetak penerus 

generasi yang baik dan dapat mengamalkan nya dalam kehidpan sehari hari. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an sejak usia dini memiliki kaitan erat dengan 
perkembangan kognitif anak. Anak-anak yang terbiasa membaca Al-Qur’an cenderung 

memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik, lebih cepat dalam memahami serta 

mengingat informasi baru, dan memiliki daya ingat yang tajam. Lebih jauh lagi, anak-

anak yang aktif berinteraksi dengan materi Al-Qur’an juga menunjukkan 

kecenderungan untuk lebih disiplin serta patuh terhadap nilai-nilai moral (Iralwalti 

Ipung, 2020). 

ABSTRAK 
 

Program tahfidz al-Qur’an pada anak pra-sekolah 

merupakan fenomena bermakna dalam pembentukan 
kepribadian religius sejak dini, sebelum sekolah. 
Program ini bukan hanya berorientasi pada 
pencapaian hafalan, tetapi pada pembiasan nilai-nilai 
spiritual sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses 
belajar tahfidz bagi anak berusia 4-6 tahun di TPA 
Baitul Qur’an Ibnu Mas’ud dengan menekankan 
proses belajar yang dilakukan berdasarkan metode 
yang sudah diterapkan di TPA Baitul Qur’an Ibnu 
Mas’ud. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif 
deskriptif dan metode pengamatan yang digunakan 
berupa observasi yang langsung berinteraksi dengan 
proses pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses tahfidzh 
dilakukan menggunakan cara talaqqi, muroja'ah, dan 

peningkatan motivasi. Proses pembelajaran terjadi 
secara menyenangkan dan interaktif untuk dilakukan 
menurut tingkat tahap perkembangan anak usia dini 
Aktivitas tahfidz di TPA Baitul Qur’an Ibnu Mas’ud 
berjalan secara berstruktur, efektif, dan memberikan 
kemampuan untuk menumbuhkan minat serta 

motivasi bagi anak dalam menghafal al quran sejak 
dini 
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Usia 4–6 tahun, anak sedang berada dalam fase meniru, observasi, dan 

pembiasaan yang berfungsi dalam pembentukan nilai keagaamaan. Perilaku sosial 
dan pemahaman anak terhadap ajaran agama akan sangat bermanfaat bagi diri anak. 

TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) sebagai pendidikan nonformal sangat strategis 

dalam pengenalan dan pembiasaan anak terhadap praktik keagamaan. Oleh karna itu 

dapat dilakukan dengan jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan 

nonformal berdasar system terstruktur dan berjenjang. Sebagai lembaga pendidikan 

nonformal TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an), Membangun budaya religius serta 
memperkenalkan dan membiasakan anak pada nilai nilai keagaaman dan moral yang 

baik untuk mereka.TPA adalah pendidikan nonformal. Sidiknas (2003) membagi PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini) ke dalam pendidikan formal, informal, dan nonformal. 

Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang berlangsung di luar pendidikan formal, 

namun tetap terstruktur dan memaliki jenjang maupun tahapan. Salah satu 
pendidikan nonformal yang terdapat di masyarakat adalah Taman Pendidikan Alquran 

(TPA). 

Malik (2013), menjelaskan bahwa TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'an) adalah 

pendidikan nonformal yang berbasis ajaran Islam, dengan tujuan utama, mendidik 

anak-anak untuk belajar Al-Qur'an. TPA mampu membangun budaya religius yang 

unik pada anak dengan kegiatan rutin, seperti, menghafalkan doa dan dapat belajar 
dalam proses menjalankan ibadah dasar. Tidak hanya terlihat pada kegiatan yang 

rutin, Tetapi budaya yang dihasilkan dalam interaksi, aktifitas disekitar anak dengan 

guru dan teman teman dalam kehidupan sehari - hari. TPA Membangun religius 

pembiasaan, untuk anak - anak, diTaman Pendidikan Al-Qur'an. Baitul Qur’an Ibnu 

Mas’ud adalah salah satu lembaga yang mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur’an 

beserta pembinaan akhlak dengan mengunakan pendekatan pembiasaan berbasis 
pada budaya lokal. Pada setiap kegiatan, yang dimulai dengan penyambutan anak, 

pembacaan doa, pembelajaran Qur’ani, dan penutup, terkandung nilai dan makna 

yang di turunkan. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tahfidz tidak hanya 

berorientasi pada kuantitas hafalan, tetapi juga pada kualitas penguasaan dan 

pembiasaan nilai religius. Misalnya, penelitian di PAUD IK Nurul Qur’an Aceh Besar 

menekankan pengembangan program tahfidz sebagai sarana pembentukan karakter 

Islami anak usia dini. Penelitian lain di Sekolah Dasar Tahfidz Qur’an Malang 

menyoroti pentingnya monitoring aspek muroja’ah dan pemahaman makna ayat agar 
hafalan tidak sekadar mekanis. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus 

pada jenjang PAUD atau SD, sementara kajian mendalam mengenai praktik tahfidz di 

TPA dengan rentang usia dini (4–6 tahun) relatif terbatas. Gap ini menunjukkan 

perlunya penelitian yang lebih kontekstual, khususnya terkait metode pembelajaran 

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

fokusnya terhadap praktik tahfidz di TPA Baitul Qur’an Ibnu Mas’ud, dengan 
penekanan pada metode talaqqi, muroja’ah, serta penguatan motivasi yang 

disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara komprehensif 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan tahfidz anak usia 4–6 tahun di TPA 

Baitul Qur’an Ibnu Mas’ud. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan 

model pembelajaran tahfidz yang efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak usia dini. 

 
METODE PENELITIAN 

Bagian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program tahfidz anak usia 4–6 tahun di 
TPA Baitul Qur’an Ibnu Mas’ud, jln.murai 4 no.1, korpri raya, sukarame, bandar lampung , 
Lampung. Subjek penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, meliputi anak-anak 
yang aktif mengikuti kegiatan tahfidz serta guru atau ustadz yang membimbing. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi sebagaimana prosedur penelitian 
kualitatif yang dijelaskan oleh Sugiyono (2017). Instrumen penelitian berupa lembar observasi, 
pedoman wawancara, dan format dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model interaktif 
Miles dan Huberman (1994), yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik (Moleong, 
2018) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran 

tahfidz Al-Qur’an di TPA Baitul Qur’an Ibnu Mas’ud, diperoleh gambaran mengenai 

perkembangan minat dan keterlibatan anak usia 4–6 tahun dalam kegiatan menghafal 

Al-Qur’an. Pengamatan difokuskan pada beberapa indikator utama, yaitu perhatian 
anak saat pembelajaran berlangsung, antusiasme dalam mengikuti kegiatan talaqqi, 

partisipasi dalam muroja’ah, serta respons anak terhadap penguatan motivasi yang 

diberikan oleh guru. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pada tahap awal pengamatan, 
sebagian anak masih menunjukkan minat yang belum stabil. Hal ini terlihat dari 

adanya anak yang mudah terdistraksi, kurang fokus saat guru membacakan ayat, 

serta belum konsisten dalam mengikuti muroja’ah. Secara umum, keterlibatan anak 

pada tahap awal berada pada kategori cukup, karena anak masih dalam proses 

adaptasi terhadap pola pembelajaran tahfidz yang terstruktur. 

Setelah pembelajaran berlangsung secara rutin dan konsisten, terjadi 

peningkatan yang signifikan pada minat dan keterlibatan anak. Anak mulai 

menunjukkan perhatian yang lebih baik, mampu mengikuti talaqqi dengan lebih 

fokus, serta lebih aktif dalam mengulang hafalan bersama guru dan teman sebaya. 

Peningkatan ini tampak jelas ketika anak mulai menunjukkan antusiasme datang ke 
TPA, mengingat hafalan sebelumnya, dan berani menyetorkan hafalan secara mandiri. 

Pada tahap pengamatan lanjutan, sebagian besar anak telah berada pada 

kategori baik, ditandai dengan meningkatnya kelancaran hafalan, ketepatan 
pelafalan, serta sikap positif selama pembelajaran. Anak tidak hanya menghafal ayat, 

tetapi juga menunjukkan kebiasaan religius sederhana, seperti membaca doa sebelum 

belajar dan bersikap tertib selama kegiatan berlangsung. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran tahfidz yang dilakukan secara bertahap dan menyenangkan 

mampu meningkatkan minat belajar anak secara berkelanjutan. 
 

 

Hasil Observasi Kegiatan Tahfidz Anak Usia 4–6 Tahun 

 Tahap Awal Pembelajaran Tahfidz 

Pada tahap awal pembelajaran, hasil observasi menunjukkan bahwa minat 

anak terhadap kegiatan tahfidz masih beragam. Sebagian anak telah menunjukkan 

ketertarikan terhadap bacaan Al-Qur’an, namun sebagian lainnya masih 

membutuhkan pendampingan intensif dari guru. Anak cenderung mudah terdistraksi 

oleh lingkungan sekitar dan belum mampu mempertahankan fokus dalam waktu yang 
lama. 

Kondisi ini merupakan hal yang wajar mengingat karakteristik anak usia 4–6 

tahun yang masih berada pada tahap perkembangan perhatian yang terbatas. Oleh 

karena itu, guru lebih menekankan pendekatan pembiasaan dan pengenalan suasana 

belajar yang menyenangkan, tanpa memberikan tekanan pada capaian hafalan. 

Tahap Penguatan Melalui Talaqqi dan Muroja’ah 

Pada tahap berikutnya, penerapan metode talaqqi dan muroja’ah secara 

konsisten menunjukkan dampak positif terhadap keterlibatan anak. Anak mulai 

terbiasa mendengarkan bacaan guru dan menirukannya dengan lebih percaya diri. 

Kegiatan muroja’ah yang dilakukan secara berulang membantu anak 

mempertahankan hafalan serta meningkatkan kelancaran bacaan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak lebih antusias ketika muroja’ah 

dilakukan secara berkelompok dan diselingi dengan irama atau permainan 

sederhana. Interaksi antar anak dalam kelompok kecil juga membantu meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa kebersamaan dalam menghafal Al-Qur’an. 

 

Tahap Peningkatan Minat dan Kemandirian Anak 

Pada tahap lanjutan, anak menunjukkan peningkatan minat yang lebih stabil 

dan konsisten. Anak tidak hanya mengikuti instruksi guru, tetapi juga mulai 
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menunjukkan inisiatif untuk mengulang hafalan secara mandiri. Beberapa anak 

bahkan mampu mengingat dan melafalkan ayat tanpa bantuan langsung dari guru. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran tahfidz yang dilakukan 

secara bertahap, dengan memperhatikan kondisi emosional anak, mampu 
menumbuhkan minat intrinsik terhadap kegiatan menghafal Al-Qur’an. Anak terlihat 

lebih nyaman, percaya diri, dan menikmati proses pembelajaran. 

Pembahasan 

Makna Temuan Penelitian dalam Pembelajaran Tahfidz Anak Usia Dini 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 

yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan memiliki peran penting 

dalam menumbuhkan minat dan keterlibatan anak usia dini. Temuan ini bermakna 

karena menguatkan pandangan bahwa proses menghafal Al-Qur’an pada anak usia 
dini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif, tetapi juga erat kaitannya 

dengan aspek afektif berupa minat, motivasi, dan rasa nyaman dalam belajar. Dengan 

demikian, keberhasilan pembelajaran tahfidz tidak dapat dilepaskan dari bagaimana 

proses tersebut dirancang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan ekspektasi awal bahwa anak usia dini 

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang bersifat konkret, berulang, dan 

menyenangkan. Penerapan metode talaqqi dan muroja’ah memungkinkan anak 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui contoh bacaan guru dan 
pengulangan yang konsisten. Hal ini dapat diterima secara teoritis karena pada usia 

dini, proses belajar berlangsung melalui pembiasaan dan imitasi. Temuan ini 

memperkuat pendapat Hurlock yang menyatakan bahwa minat anak berkembang 

melalui pengalaman positif yang memberikan rasa aman dan kepuasan emosional 

dalam kegiatan belajar. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini memiliki 

kesesuaian dengan temuan Zaini yang menyatakan bahwa pembelajaran tahfidz pada 
anak usia dini akan lebih efektif apabila dilakukan dengan metode yang menekankan 

keteladanan dan pengulangan. Kesamaan ini menunjukkan bahwa peningkatan minat 

anak dalam kegiatan tahfidz bukan merupakan fenomena kebetulan, melainkan hasil 

dari pendekatan pedagogis yang tepat. Tidak ditemukan pertentangan yang signifikan 

dengan penelitian sebelumnya, meskipun perbedaan konteks lembaga dan 

karakteristik peserta didik memungkinkan munculnya variasi tingkat capaian. 

  Perkembangan Minat Anak dalam Perspektif Teoretis 

Perkembangan minat anak dalam kegiatan tahfidz dapat dijelaskan melalui 

teori perkembangan anak usia dini yang menekankan pentingnya lingkungan belajar 
yang kondusif dan interaksi positif dengan pendidik. Anak yang terlibat dalam 

suasana belajar yang aman dan menyenangkan cenderung menunjukkan minat yang 

lebih tinggi terhadap aktivitas pembelajaran. Dalam penelitian ini, minat anak 

berkembang secara bertahap seiring dengan meningkatnya familiaritas anak terhadap 

kegiatan tahfidz dan metode yang digunakan. 

Meskipun demikian, terdapat kemungkinan penjelasan alternatif terhadap 
temuan ini, yaitu faktor kedekatan emosional antara guru dan anak. Hubungan yang 

hangat dan suportif dapat berkontribusi terhadap meningkatnya minat anak, terlepas 

dari metode pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, peningkatan minat anak 

tidak semata-mata disebabkan oleh metode talaqqi dan muroja’ah, tetapi juga oleh 

kualitas interaksi yang terbangun selama proses pembelajaran. 

 

Implikasi Temuan terhadap Praktik Pembelajaran Tahfidz 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pelaksanaan pembelajaran 

tahfidz Al- Qur’an pada anak usia dini. Pembelajaran tahfidz perlu dirancang sebagai 

proses yang berorientasi pada perkembangan anak, bukan hanya pada target hafalan. 

Guru diharapkan mampu memosisikan diri sebagai pendamping yang memberikan 

teladan, penguatan positif, serta menciptakan suasana belajar yang mendukung 
tumbuhnya minat anak. 

Implikasi lain dari penelitian ini adalah pentingnya konsistensi dalam 

pelaksanaan pembelajaran tahfidz. Pengulangan melalui muroja’ah yang dilakukan 
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secara teratur membantu anak mempertahankan hafalan sekaligus meningkatkan 

rasa percaya diri. Temuan ini mendukung praktik pendidikan Islam anak usia dini 

yang menekankan pembiasaan sebagai strategi utama dalam penanaman nilai-nilai 

religius. 

Rujukan terhadap hasil observasi minat anak dapat dilihat pada Tabel 1, yang 

menggambarkan aspek-aspek minat dan keterlibatan anak dalam kegiatan tahfidz. 

Selain itu, visualisasi perkembangan minat anak disajikan dalam Gambar 1 sebagai 

bentuk penyajian data pendukung yang memperjelas temuan penelitian. 

Tabel 1. Indikator Minat Anak Dalam Kegiatan Tahfidz Alqur’an 
 

Indikator Deskripsi 
 

Perhatian  Anak fokus mendengarkan 
bacaan guru selama kegiatan 
tahfidz berlangsung 

 

Antusiasme  Anak mengikuti kegiatan tahfidz 
dengan semangat dan ekspresi 
positif 

 

Partisipasi  Anak aktif mengulang hafalan 
bersama guru dan teman sebaya 

 

 

Motivasi  Anak menunjukkan keinginan 
untuk menyetorkan hafalan 
secara mandiri 

 

 
Tabel ini menyajikan indikator minat anak dalam kegiatan tahfidz Al-Qur’an 

yang diamati selama proses pembelajaran. Indikator perhatian menggambarkan 
kemampuan anak untuk fokus mendengarkan bacaan guru, antusiasme 

menunjukkan semangat anak dalam mengikuti kegiatan, partisipasi merefleksikan 

keterlibatan aktif anak dalam mengulang hafalan, sedangkan motivasi menunjukkan 

keinginan anak untuk menyetorkan hafalan secara mandiri. 

 

 

Gambar 1. Perkembangan Minat Anak Dalam Kegiatan Tahfidz 
 
 

 
Gambar menunjukkan kecenderungan peningkatan minat anak dalam kegiatan 

tahfidz Al-Qur’an seiring dengan pembelajaran yang dilakukan secara konsisten dan 

berorientasi pada kebutuhan anak usia dini. 

 

Lingkungan Belajar dan Dukungan Sosial dalam Pembelajaran Tahfidz 

Lingkungan belajar merupakan faktor eksternal yang memiliki kontribusi 

signifikan terhadap minat anak dalam kegiatan tahfidz. Lingkungan yang kondusif, 
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tenang, dan terstruktur membantu anak memusatkan perhatian selama proses 

pembelajaran berlangsung. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaturan 

ruang belajar yang sederhana, bersih, dan bebas distraksi mendukung keterlibatan 

anak secara optimal. 

Selain lingkungan fisik, dukungan sosial dari orang tua juga menjadi faktor 

penting dalam mempertahankan minat anak. Anak yang mendapatkan dukungan 
dan penguatan di rumah 

cenderung menunjukkan sikap lebih percaya diri saat mengikuti kegiatan tahfidz di 

lembaga pendidikan. Dukungan tersebut dapat berupa pendampingan muroja’ah di 

rumah, pemberian motivasi, maupun sikap apresiatif terhadap usaha anak. 

Hasil ini selaras dengan temuan Azis (2022) yang menyebutkan bahwa 
keterlibatan orang tua dalam pembelajaran tahfidz anak usia dini berperan sebagai 

penguat keberhasilan program tahfidz di lembaga pendidikan. Sinergi antara pendidik 

dan orang tua menjadi kunci agar pembelajaran tahfidz berjalan secara 

berkesinambungan. 

Dampak Jangka Panjang Pembelajaran Tahfidz bagi Perkembangan Anak 

Pembelajaran tahfidz yang dilakukan sejak usia dini tidak hanya berdampak 

pada kemampuan menghafal Al-Qur’an, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan anak secara holistik. Anak yang terlibat dalam kegiatan tahfidz secara 
rutin menunjukkan perkembangan pada aspek bahasa, daya ingat, serta kontrol 

emosi. Proses menghafal membantu melatih konsentrasi dan ketekunan anak dalam 

menyelesaikan suatu kegiatan. 

Selain itu, pembelajaran tahfidz juga berfungsi sebagai sarana internalisasi 

nilai-nilai religius yang dapat membentuk karakter anak di masa mendatang. Nilai 

kesabaran, kedisiplinan, dan tanggung jawab yang ditanamkan melalui kegiatan 

tahfidz menjadi bekal penting bagi anak dalam menghadapi tahapan pendidikan 

selanjutnya. Dengan demikian, pembelajaran tahfidz tidak hanya berorientasi pada 
hasil jangka pendek, tetapi juga memiliki implikasi jangka panjang terhadap 

pembentukan kepribadian anak. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi anak usia 4–6 tahun di TPA Baitul Qur’an 

Ibnu Mas’ud menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan tahfidz tidak semata-mata 

ditentukan oleh capaian hafalan, melainkan oleh proses pembelajaran yang selaras 
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Penerapan metode talaqqi dan 

muroja’ah yang dilakukan secara konsisten, disertai dengan penguatan motivasi, 

terbukti mampu menumbuhkan minat, keterlibatan, dan antusiasme anak dalam 

kegiatan menghafal Al-Qur’an. Proses pembelajaran yang bersifat menyenangkan dan 

interaktif memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak serta 
mendukung pembentukan sikap positif terhadap aktivitas religius sejak dini. Temuan 

penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran tahfidz yang 

berorientasi pada pembiasaan dan interaksi, sehingga anak tidak hanya menghafal 

secara mekanis, tetapi juga membangun kedekatan emosional dengan Al-Qur’an. 

Dengan demikian, kegiatan tahfidz di TPA dapat berfungsi sebagai fondasi awal dalam 

pembentukan karakter religius anak. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi 
pendidik dan pengelola TPA untuk merancang pembelajaran tahfidz yang adaptif, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini, serta 

menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan model 

pembelajaran tahfidz yang lebih komprehensif. 
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